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ABSTRACT: The Clean, Green, and Healthy (CGH) program is an initiative aimed at encouraging community participation
in maintaining environmental quality through cleanliness, greening, and healthy living practices. One of the challenges
identified in the CGH-participating neighborhoods of Gunung Samarinda Baru Village, Balikpapan City, was the limited
availability of information media that could help residents recognize plant species and understand their benefits. This
community service activity aimed to develop a digital plant information platform through Flora Pedia, integrated with QR
codes, as an environmental education medium. The implementation consisted of three stages: preparation, implementation,
and evaluation. The implementation stage included environmental observation, plant inventory and identification,
literature review, development of the Flora Pedia website, and the creation and installation of QR codes for each recorded
plant. The results showed that Flora Pedia was successfully developed as a digital information platform containing plant
names, characteristics, and benefits. The QR codes attached to each plant serve as a link between the physical plant and its
digital information, allowing users to access plant information independently through smartphone scanning. The presence
of Flora Pedia not only facilitates access to plant-related information but also strengthens the educational function of
community green spaces and supports the sustainability of the CGH program in Gunung Samarinda Baru Village.

KEYWORDS: Clean, Green, and Healthy; Flora Pedia; QR code; environmental education; plant information digitalization.

ABSTRAK: Program Clean, Green, and Healthy (CGH) merupakan upaya yang dilakukan untuk mendorong partisipasi
masyarakat dalam menjaga kualitas lingkungan melalui aspek kebersihan, penghijauan, dan kesehatan lingkungan. Salah
satu tantangan yang ditemukan pada lingkungan RT peserta CGH di Kelurahan Gunung Samarinda Baru, Kota
Balikpapan, adalah masih terbatasnya media informasi yang dapat membantu masyarakat mengenali jenis dan manfaat
tanaman yang terdapat di taman lingkungan. Kegiatan ini bertujuan mengembangkan media informasi tanaman berbasis
digital melalui Flora Pedia yang terintegrasi dengan QR code sebagai sarana edukasi lingkungan. Metode pelaksanaan
meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui observasi lingkungan,
pendataan tanaman, penelusuran informasi berdasarkan studi literatur, pengembangan website Flora Pedia, serta
pembuatan dan pemasangan QR code pada setiap tanaman yang telah didata. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Flora
Pedia dikembangkan sebagai media informasi digital yang memuat informasi mengenai nama tanaman, karakteristik,
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dan manfaat tanaman. QR code yang dipasang pada setiap tanaman berfungsi sebagai penghubung antara objek tanaman
dengan informasi digital pada website sehingga masyarakat dapat mengakses informasi secara mandiri melalui
pemindaian menggunakan telepon pintar. Kehadiran Flora Pedia tidak hanya mendukung penyediaan informasi
tanaman, tetapi juga memperkuat fungsi edukatif taman lingkungan serta mendukung keberlanjutan program CGH di
Kelurahan Gunung Samarinda Baru.

Kata Kunci: Clean, Green, and Healthy; Flora Pedia; QR code; edukasi lingkungan; digitalisasi informasi tanaman.

1. PENDAHULUAN

Sanitasi merupakan suatu usaha untuk mencegah penyakit yang menitikberatkan pada usaha-usaha
kesehatan lingkungan hidup manusia. Upaya kesehatan lingkungan ditujukan guna mewujudkan kualitas
lingkungan yang sehat, baik fisik, kimia, biologi, maupun sosial yang memungkinkan setiap orang mencapai derajat
kesehatan yang setinggi-tingginya. Kesehatan lingkungan dapat dilakukan melalui upaya penyehatan,
pengamanan, dan pengendalian pada lingkungan permukiman, tempat kerja, tempat rekreasi, serta tempat dan
fasilitas umum (Firdanis dkk., 2022).

Sanitasi lingkungan merupakan suatu usaha untuk mencapai lingkungan sehat melalui pengendalian
faktor lingkungan fisik, khususnya hal-hal yang memiliki dampak merusak perkembangan fisik kesehatan dan
kelangsungan hidup manusia. Sanitasi lingkungan memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari karena
berkaitan erat dengan kesehatan individu maupun masyarakat. Kondisi sanitasi suatu lingkungan juga dapat
menggambarkan pola hidup dan perilaku masyarakat yang tinggal di dalamnya. Oleh karena itu, terciptanya
sanitasi lingkungan yang baik sangat dipengaruhi oleh kesadaran serta perilaku masyarakat dalam menjaga dan
mempertahankan kualitas kebersihan lingkungan (Sa’ban dkk. 2021). Rendahnya pengetahuan masyarakat
mengenai kebersihan dan kesehatan lingkungan, kerap menjadi akar permasalahan sanitasi di tingkat masyarakat,
sebagaimana ditemukan pada kegiatan penyuluhan yang menunjukkan peningkatan pemahaman warga setelah
diberikan edukasi mengenai pentingnya sanitasi lingkungan (Hasrianti dkk., 2023). Peran aktif pengurus RT dan
partisipasi warga terbukti menjadi faktor penentu keberhasilan program kebersihan lingkungan di tingkat RT,
sebagaimana ditemukan pada studi mengenai kolaborasi antara RT dan masyarakat dalam menciptakan
lingkungan yang aman dan bersih (Isnaini dkk., 2025).

Di Balikpapan sendiri salah satu upaya untuk mendorong kesadaran masyarakat dalam menjaga kualitas
lingkungan adalah dengan diwujudkannya program Clean, Green, and Healthy (CGH). Lomba CGH Balikpapan
merupakan program tahunan yang diselenggarakan oleh Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Balikpapan,
khususnya pada tingkat Rukun Tetangga (RT), perkantoran melalui konsep Eco Office, serta fasilitas umum dalam
mengelola lingkungan. Program ini mencakup aspek kebersihan, pengelolaan sampah, penghijauan, dan kesehatan
lingkungan. Program ini merupakan komitmen Balikpapan untuk menjaga lingkungan dan mencegah penggalian
batubara yang merusak. Pelaksanaan CGH pada dasarnya tidak hanya berorientasi pada kondisi lingkungan yang
bersih dan tertata, tetapi juga menjadi sarana untuk mengedukasi masyarakat, menumbuhkan kepedulian
terhadap alam, menyelamatkan lingkungan, dan membangun kebiasaan menjaga lingkungan secara berkelanjutan
(DLH, 2023).

Sebagai bentuk dukungan terhadap keberhasilan program CGH, kegiatan ini menghasilkan media
informasi digital berupa website dan QR code yang diberi nama Flora Pedia yang dipasang pada tanaman di
lingkungan RT terpilih, yaitu RT 20, RT 21, RT 22, RT 23, dan RT 24 di Kelurahan Gunung Samarinda Baru,
Balikpapan. QR Code (Quick Response Code) adalah kode matriks dua dimensi yang dapat menyim pan informasi
dalam jumlah besar serta dipindai dengan cepat melalui smartphone. Teknologi ini memungkinkan informasi
disampaikan secara cepat, instan, dan responsif, sehingga sesuai untuk diterapkan dalam digitalisasi informasi
mengenai tanaman (Nugroho & Rahmadi, 2025). Pendekatan berbasis QR code untuk identifikasi tanaman telah
diterapkan pada sistem inventarisasi tanaman di Taman Hutan Kota HM Sabki, Kota Jambi, yang terbukti
memudahkan pengunjung memperoleh informasi tanaman secara cepat hanya dengan memindai kode yang
tersedia (Khaira dkk., 2020). Pendekatan serupa juga dikembangkan dalam konteks pendidikan lingkungan di
sekolah, di mana QR code diintegrasikan sebagai media pembelajaran untuk mengenalkan jenis-jenis tumbuhan
sekaligus meningkatkan literasi digital berwawasan lingkungan (Fauzan dkk., 2024).

Dengan mengadopsi pendekatan yang sama pada tingkat RT, kontribusi tim diharapkan mampu
menjembatani minimnya informasi mengenai tanaman di taman lingkungan sekaligus mendukung keberlanjutan
pengelolaan CGH ke depannya, sehingga masyarakat di RT setempat memiliki kesadaran yang lebih baik dalam
mengenali dan memanfaatkan potensi tanaman di sekitar mereka, serta mampu menerapkan pengelolaan
lingkungan yang lebih tertata dan berkelanjutan sebagai langkah nyata untuk mewujudkan kawasan yang bersih,
hijau, dan sehat.
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2. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan deskriptif yang menekankan keterlibatan langsung tim KKN 52
dalam mendukung program Clean, Green, and Healthy (CGH) di lingkungan RT Kelurahan Gunung Samarinda Baru,
Balikpapan. Pelaksanaan dijabarkan ke dalam tiga tahap berikut.

2.1. Tahap Persiapan

Sebelum kegiatan berlangsung, tim lebih dahulu berkoordinasi dengan pengurus RT dan pihak kelurahan
Gunung Samarinda Baru untuk menyepakati waktu pelaksanaan, lokasi taman yang akan diamati, serta pembagian
tugas antar anggota tim. Pada tahap ini juga disiapkan kebutuhan teknis seperti kamera atau ponsel untuk
dokumentasi, dan bahan bacaan awal mengenai jenis tanaman yang diperkirakan akan dijumpai.

2.2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan dimulai dengan observasi lingkungan melalui kunjungan langsung ke taman untuk melihat
kondisi nyata dan sebaran tanaman yang tumbuh di sana. Dari hasil pengamatan dilakukan pendataan tanaman
secara rinci. Data yang terkumpul kemudian ditelusuri lebih lanjut melalui studi literatur untuk melengkapi
informasi berdasarkan sumber-sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. Seluruh informasi tersebut
selanjutnya diolah menjadi konten digital dan ditampilkan melalui website serta QR code yang ditempatkan pada
masing-masing tanaman, sehingga siapa pun yang berkunjung dapat langsung mengakses informasinya cukup
dengan memindai kode tersebut.

2.3. Tahap Evaluasi

Evaluasi berjalan beriringan dengan tiap tahap pelaksanaan. Tim memastikan hasil observasi dan data
tanaman yang tercatat benar-benar sesuai dengan kondisi lapangan, meninjau ulang keakuratan informasi hasil
studi literatur, serta mencoba langsung fungsi QR code dan tampilan website untuk memastikan semuanya berjalan
baik sebelum digunakan masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pembuatan media informasi tanaman berbasis website dan QR code dilaksanakan sebagai salah
satu bentuk dukungan terhadap program Clean, Green, and Healthy (CGH) di lingkungan RT 20, RT 21, RT 22, RT
23, dan RT 24 Kelurahan Gunung Samarinda Baru, Kota Balikpapan. Kegiatan ini menghasilkan media informasi
digital berupa website Flora Pedia yang memuat informasi mengenai tanaman yang terdapat pada taman
lingkungan. Informasi tersebut kemudian dihubungkan dengan QR code yang ditempatkan pada masing-masing
tanaman sehingga masyarakat dapat memperoleh informasi tanaman secara langsung melalui Handphone.

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui koordinasi dengan pengurus RT setempat untuk menentukan lokasi
taman yang akan menjadi objek kegiatan serta menyampaikan rencana pelaksanaan pendataan dan pemasangan
media informasi tanaman. Koordinasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi taman, akses
lokasi, serta memastikan kegiatan dapat dilaksanakan dengan melibatkan dan diketahui oleh pihak setempat.
Tahap koordinasi juga menjadi bagian penting dalam menentukan lokasi tanaman yang akan didata dan diberikan
tanda informasi.

Gambar 1. Rapat Koordinasi yang Dilakukan Oleh Pihak Kelurahan dan RT Setempat

Setelah koordinasi dilakukan, tim melaksanakan observasi secara langsung pada taman-taman yang telah
ditentukan. Observasi dilakukan dengan mengamati kondisi lingkungan taman serta keberadaan dan persebaran
tanaman. Tim mendokumentasikan tanaman yang ditemukan menggunakan kamera atau telepon seluler sebagai
bahan untuk proses identifikasi dan penyusunan informasi. Observasi secara langsung diperlukan agar data
tanaman yang dikumpulkan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.
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Gambar 2. Observasi Tanaman yang Terdapat di Lingkungan RT Setempat

Berdasarkan hasil observasi, dilakukan pendataan tanaman pada masing-masing taman. Pendataan
meliputi pencatatan nama tanaman yang dapat diidentifikasi, dokumentasi tanaman, serta lokasi keberadaan
tanaman. Data tersebut kemudian digunakan sebagai dasar untuk proses identifikasi lebih lanjut. Tanaman yang
belum dapat diidentifikasi secara langsung ditelusuri berdasarkan karakteristik morfologi dan sumber literatur
yang relevan. Tahap selanjutnya adalah penelusuran informasi mengenai masing-masing tanaman yang telah
didata. Informasi yang dikumpulkan meliputi nama lokal, nama ilmiah atau nama latin, karakteristik tanaman,
serta manfaat tanaman. Penelusuran dilakukan melalui sumber literatur yang dapat dipertanggungjawabkan
untuk memastikan informasi yang ditampilkan pada media digital memiliki dasar ilmiah. Hasil identifikasi dan
penelusuran informasi kemudian disusun dalam format yang lebih sederhana agar dapat dipahami oleh
masyarakat umum.

Informasi tanaman yang telah disusun selanjutnya dimasukkan ke dalam website Flora Pedia. Setiap
tanaman memiliki bagian informasi tersendiri yang memuat identitas dan informasi terkait tanaman tersebut.
Website ini dirancang sebagai media informasi yang dapat diakses masyarakat secara praktis tanpa memerlukan
media cetak yang panjang. Proses pembuatan website Flora Pedia dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu
perancangan tampilan dan penyusunan struktur halaman. Perancangan tampilan website dilakukan menggunakan
platform Canva, dengan mempertimbangkan kemudahan akses dan kesesuaian desain bagi pengguna umum,
sehingga tampilan yang dihasilkan bersifat sederhana, ringkas, dan mudah dipahami. Setelah tampilan dirancang,
tim menyusun struktur dan alur halaman website menggunakan Notepad, meliputi pengaturan navigasi antar
halaman, penyusunan kategori tanaman berdasarkan wilayah RT, serta penempatan informasi tanaman pada
masing-masing halaman detail. Struktur website disusun secara berjenjang, mulai dari halaman beranda, halaman
pemilihan RT, halaman daftar tanaman, hingga halaman detail tanaman yang memuat nama, karakteristik, dan
manfaat masing-masing tanaman. Penyusunan struktur ini bertujuan agar pengguna dapat menelusuri informasi
secara bertahap dan intuitif, sesuai dengan kebutuhan masing-masing wilayah taman yang telah didata.

¢ Flora Pedia Uhat Katalog.

Kenali Tanaman di Sekitarmu

Gambar 3. Tampilan Website Flora Pedia
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Tahap akhir kegiatan dilakukan dengan membuat QR code yang terhubung dengan halaman informasi
masing-masing tanaman pada website Flora Pedia. QR code kemudian dicetak, dilaminasi, dan ditempatkan pada
plang informasi di sekitar tanaman yang telah didata. Pemasangan dilakukan agar pengunjung dapat mengakses
informasi tanaman secara langsung dengan memindai QR code menggunakan telepon seluler. Dengan adanya
pemasangan tersebut, setiap tanaman memiliki media identifikasi yang menghubungkan objek tanaman di
lapangan dengan informasi digital pada website.

Gambar 4. Pemasangan QR Code yang Telah Dilaminating pada Bambu di Setiap Tanaman

Secara keseluruhan, kegiatan menghasilkan sistem informasi tanaman yang mengintegrasikan pendataan
tanaman secara langsung dengan media digital. Sistem tersebut terdiri atas tanaman sebagai objek informasi,
plang sebagai media identifikasi, QR code sebagai penghubung, dan website Flora Pedia sebagai sumber informasi
tanaman. Rangkaian kegiatan tersebut dapat mendukung penyediaan informasi tanaman sekaligus menjadi media
edukasi lingkungan bagi masyarakat di sekitar taman.

Penerapan Flora Pedia pada taman lingkungan RT 20 hingga RT 24 Kelurahan Gunung Samarinda Baru
merupakan salah satu bentuk pemanfaatan teknologi digital sederhana yang menghubungkan objek tanaman
secara langsung dengan sumber informasi berbasis website, sekaligus menggantikan fungsi papan nama
konvensional yang bersifat statis. Kondisi ini sejalan dengan temuan pada penerapan QR code di kawasan
ekowisata mangrove, yang menunjukkan bahwa keterbatasan media informasi menyebabkan pengunjung tidak
memperoleh gambaran lengkap mengenai jenis, klasifikasi, dan manfaat tanaman yang ada di lokasi tersebut
(Zakaria dkk., 2020). Hal ini juga mendukung pengembangan sistem informasi pengenalan tanaman berbasis QR
code scanner, yang menunjukkan bahwa keakuratan data taksonomi merupakan prasyarat utama sebelum
informasi dipublikasikan kepada pengguna melalui proses pemindaian kode (Ibrahim dkk., 2021). Oleh karena itu,
tahapan observasi lapangan dan penelusuran literatur sebelum data dimasukkan ke dalam website menjadi bagian
penting untuk menjamin kesesuaian informasi yang diterima masyarakat dengan kondisi tanaman yang
sebenarnya.

Keberadaan informasi pada Flora Pedia turut berkontribusi terhadap peningkatan literasi biodiversitas
masyarakat. Literasi biodiversitas tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengenali jenis tumbuhan, tetapi
juga mencakup pemahaman mengenai peran dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Ruang terbuka hijau
pada lingkungan permukiman memiliki potensi sebagai sarana pembelajaran keanekaragaman hayati karena
memungkinkan masyarakat berinteraksi secara langsung dengan tanaman di sekitarnya (Rahayu dkk., 2023).
Taman lingkungan RT yang dilengkapi Flora Pedia dapat difungsikan sebagai ruang edukasi informal yang
melengkapi peran taman sebagai ruang publik.

Penggunaan QR code pada tanaman memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual karena
informasi diperoleh pengguna pada saat berhadapan langsung dengan objek yang diamati, bukan melalui
penyampaian satu arah sebagaimana pada papan informasi konvensional. Pendekatan serupa pada penerapan QR
code yang diintegrasikan dengan basis data untuk identifikasi tumbuhan di lingkungan sekolah menunjukkan
bahwa metode tersebut mampu meningkatkan pemahaman pengguna secara kontekstual dibandingkan metode
identifikasi konvensional (Fauzan dkk., 2024). Karakteristik tersebut menjadi pembeda utama antara Flora Pedia
dengan papan informasi taman pada umumnya, karena proses pembelajaran berlangsung bersamaan dengan
pengamatan langsung terhadap tanaman.

Penerapan QR code sebagai penanda tanaman yang dapat dipindai untuk mengakses informasi telah
diterapkan sebelumnya pada objek wisata dan terbukti mempermudah pengunjung memperoleh informasi tanpa
memerlukan pemandu (Hadi dkk., 2022). Pada kegiatan ini, prinsip yang sama diadaptasi pada skala lingkungan
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permukiman, sehingga fungsinya tidak hanya terbatas pada kawasan wisata, tetapi juga dapat diterapkan sebagai
media edukasi bagi masyarakat pada tingkat rukun tetangga. Selain berfungsi sebagai media informasi, Flora Pedia
juga dapat dipandang sebagai salah satu bentuk digitalisasi inventarisasi tanaman pada ruang terbuka hijau
tingkat permukiman. Dokumentasi jenis tanaman pada masing-masing taman menghasilkan basis data awal yang
berpotensi mendukung pengelolaan taman pada masa mendatang. Dengan demikian, kegiatan pendataan tidak
berhenti pada pembuatan QR code, melainkan dapat menjadi tahap awal dari sistem informasi tanaman yang
dikembangkan secara berkelanjutan.

Keunggulan lain dari pendekatan digital ini terletak pada keberlanjutan aksesnya, karena informasi dapat
diperoleh masyarakat sewaktu-waktu secara mandiri tanpa bergantung pada kehadiran tim pelaksana kegiatan.
Meskipun demikian, keberlanjutan Flora Pedia dalam jangka panjang tetap bergantung pada pemeliharaan yang
dilakukan secara berkala, baik dari sisi kondisi fisik QR code di lapangan maupun pembaruan konten pada website,
serta keterlibatan pengurus RT dalam menjaga keberlangsungannya. Inovasi Flora Pedia menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi sederhana seperti QR code dapat diintegrasikan dengan ruang hijau masyarakat untuk
menghasilkan media edukasi tanaman yang mudah diakses. Integrasi antara observasi lapangan, penelusuran
literatur, website, dan QR code menghasilkan suatu sistem informasi yang menghubungkan objek tanaman secara
langsung dengan sumber pengetahuan digital, sehingga tidak hanya mendukung dokumentasi tanaman di
lingkungan RT, tetapi juga memperkuat fungsi edukatif taman sebagai bagian dari pelaksanaan program Clean,
Green, and Healthy (CGH).

4. KESIMPULAN

Kegiatan pembuatan media informasi tanaman berbasis website dan QR code bernama Flora Pedia di
lingkungan RT 20 hingga RT 24 Kelurahan Gunung Samarinda Baru, Kota Balikpapan, berhasil menghasilkan
sistem informasi tanaman yang mengintegrasikan pendataan lapangan dengan media digital. Seluruh tanaman
yang telah didata di taman lingkungan RT terpasang QR code yang berfungsi dengan baik, sehingga taman yang
sebelumnya tidak memiliki keterangan tanaman kini menjadi ruang informatif yang dapat diakses secara mandiri
oleh warga maupun pengunjung melalui pemindaian kode menggunakan handphone. Rangkaian proses mulai dari
observasi dan pendataan tanaman, penelusuran nama latin, karakteristik, dan manfaat melalui studi literatur,
hingga penyusunan website serta pencetakan dan pemasangan QR code. Sistem yang dihasilkan menghubungkan
tanaman sebagai objek informasi, QR code sebagai penghubung, dan website Flora Pedia sebagai sumber informasi,
sehingga masyarakat dapat memperoleh pengetahuan mengenai tanaman di sekitarnya secara praktis dan
mandiri. Kegiatan ini menegaskan bahwa pendekatan digital sederhana efektif diterapkan pada skala lingkungan
permukiman, didukung keterlibatan aktif pengurus RT setempat sejak tahap koordinasi awal serta antusiasme
warga selama pelaksanaan. Dengan demikian, Flora Pedia tidak hanya menghasilkan sarana identifikasi tanaman,
tetapi juga memperkuat fungsi edukatif taman sebagai bagian dari upaya mendukung keberlanjutan program
Clean, Green, and Healthy (CGH) di Kelurahan Gunung Samarinda Baru.
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